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Abstract
This study aimed to develop a product of appropriate and qualified video-based

learning media for Basic Accounting subjects in BC 3.10 and 4.10 on Journal of
Adjustment for Grade X of vocational high school students specializing in the
Institution Financial Accounting Expertise. The research method was Research and
Development (R&D). The steps utilized in this development were the development
procedures according to Dick and Carey. This research was divided into 3 stages,
namely: individual trial phase, small group trial, and large grup trials. The subject
of the study were Grade X students of SMK Negeri 1 Godean specializing in the
Institution Financial Accounting Expertise. The number of the subjects in this
study were 43 students, consisting of 3 students for individual trials, 5 students for
small group trials, and 35 students for large grup trials. Quality and feasibility
assessment data along with suggestions for revision of video-based learning media
products were collected using questionnaires. The analysis used was qualitative
and quantitative in the form of an average. The results showed that video-based
instructional media was decent used in learning in the classroom. This is indicated
by the results of the assessment of video-based learning media on (1) validation of
the material experts, included in the “good” criteria with an average score of
4.10, (2) validation of the phase I media experts, including the “good” criteria
with an average score of 4.11, (3) validation of phase II media experts, included in
the criteria of “very good” with an average score of 4.39, (4) validation of lin-
guists, included in the criteria of “very good” with an average score of 4.53, (5)
validation of stage I practitioners included in the criteria of “very good” with an
average score of 4.76, (6) validation of practitioners of stage II included in the
criteria of “very good” with scores an average of 4.70, (7) the results of the
individual trial evaluation are included in the “very good” criteria with an average
score of 4.21, and (8) the results of the small group trial evaluation are included in
the “very good” criteria with an average score of 4, 46.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini peserta didik lebih akrab dengan gadget dibandingkan dengan buku teks.
Dengan adanya perkembangan revolusi industri 4.0 tersebut membawa perubahan, dimana
peserta didik dapat memanfaatkan kemajuan teknologi pada revolusi ini dengan cara
mengakses internet untuk mencari sumber belajar baik melalui web/BlogSpot maupun
YouTube. Peserta didik juga dapat melakukan kegiatan belajar kapanpun dan dimanapun.
Dengan demikian media pembelajaran berbasis video dapat mendukung proses pembelajaran
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pada era revolusi industri 4.0 ini. Sesuai
dengan perkembangan yang terjadi pada
bidang teknologi dan sosial budaya, aktivitas
menonton video saat ini dapat dinikmati dan
dilakukan oleh semua kalangan baik orang
dewasa maupun anak-anak.

SMK Negeri 1 Godean sudah
memanfaatkan kemajuan teknologi pada
proses pembelajaran di kelas namun
penerapan nya belum maksimal. Hal tersebut
ditunjukkan ketika penyampaian materi
maupun penugasan masih terpaku pada buku
teks, dan media pembelajaran seadanya.
Penyampaian materi dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga
pendidik rata-rata masih menggunakan me-
dia pembelajaran seperti penggunaan buku
teks, papan tulis, lembar kertas kerja dan
sebagainya, hal tersebut dapat diketahui
ketika melakukan observasi di sekolah. Me-
dia yang digunakan hanya media
pembelajaran seperti buku dan power point
saja.

Peserta didik terkadang masih merasa
kesulitan dalam hal pemahaman terkait
materi yang disampaikan oleh pendidik
ketika pembelajaran berlangsung.
Konsentrasi dan perhatian peserta didik
masih sering terganggu ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Minat belajar
peserta didik masih kurang ketika
pembelajaran hanya menggunakan media
pembelajaran seperti buku teks. Hal tersebut
dapat terlihat ketika peneliti melakukan
observasi di kelas. Penggunaan media
pembelajaran berbasis video atau sejenis nya
belum pernah digunakan pada kegiatan
pembelajaran di kelas, terkhusus untuk mata
pelajaran jurnal penyesuaian kelas X.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas
dan sesuai data analisis kebutuhan peserta
didik saat melakukan observasi di sekolah,
maka peneliti tertarik untuk membuat
produk pengembangan media pembelajaran
berbasis video. Pengembangan media
pembelajaran berbasis video, diharapkan
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi
pada kegiatan pembelajaran di kelas.

2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengembangan media
berbasis video pada KD 3.10 dan 4.10 terkait

jurnal penyesuaian pada mata pelajaran
akuntansi dasar di SMK Negeri 1 Godean?

B. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Media merupakan sarana atau perantara
yang digunakan oleh manusia sebagai alat
untuk menyampaikan suatu pesan, gagasan,
ide, informasi, maupun pengetahuan.
Menurut Gagne dan Briggs (1975) dalam
Arsyad (2014:31), media pembelajaran
secara garis besar dapat berupa seperti buku,
video, kaset, foto, grafik, televisi, film, dan
komputer, semua itu berfungsi untuk
menyampaikan suatu isi materi pengajaran,
dengan kata lain media pembelajaran dapat
berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang
mampu merangsang peserta didik untuk
belajar. Media pembelajaran merupakan
suatu alat yang dapat membantu dalam
proses pembelajaran dan memperjelas
makna pesan atau pengetahuan yang ingin
disampaikan (Kustandi dan Sutjipto,
2011:20)

Berdasarkan pendapat diatas, dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian
media pembelajaran adalah alat bantu yang
dapat digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan suatu ide, gagasan, dan
pengetahuan terhadap peserta didik guna
mempermudah pemahaman materi dan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas, sehingga guru dapat berinovasi
dalam menyampaikan suatu materi maupun
pengetahuan dengan menggunakan media
pembelajaran.

2. Media Video

Media pembelajaran berbasis video
termasuk ke dalam golongan media audio
visual, media video mampu menyampaikan
informasi dan pesan melalui unsur gambar
dan suara yang disampaikan secara simultan
(Pribadi, 2017:23).  Media video mampu
menampilkan suatu objek bergerak
bersama-sama dengan suara alamiah
maupun suara yang sesuai (Kustandi dan
Sutjipto, 2011). Salah satu media
pembelajaran adalah video pembelajaran,
video merupakan bahan pembelajaran
tampak dengar yang dapat digunakan untuk
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menyampaikan pesan-pesan atau materi
pelajaran (Hidayat dan Harjono, 2019:1455)

Dari pendapat-pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
video adalah salah satu cara yang digunakan
untuk menyampaikan pesan, ide,
pengetahuan serta dapat merangsang
pikiran, perhatian sehingga dapat mendorong
terjadinya proses pembelajaran yang
terkendali dan menarik.

3. Materi Jurnal Penyesuaian

Jurnal penyesuaian merupakan jurnal
yang dibuat untuk menyesuaikan akun – akun
yang terdapat dalam jurnal umum untuk
menunjukan saldo yang seharusnya.

Fungsi jurnal penyesuaian salah satunya
untuk mempermudah dalam melakukan
pencatatan transaksi. Hal ini terkait dengan
kepraktisan suatu entitas agar tidak perlu
mencatat setiap terjadinya transaksi dengan
jumlah rupiah yang kecil dan dilakukan
berulangkali. Contohnya: misalnya jasa
steam mobil tidak harus mencatat setiap
sabun yang digunakan karena dengan adanya
penyesuaian entitas tersebut dapat
menghitungnya pada akhir periode dengan
melihat sisa persediaan sabun tersebut.

Tujuan jurnal penyesuaian adalah untuk
mengoreksi perkiraan-perkiraan yang ada
sehingga mencerminkan ke dalam akun rill
dan nominal pada keadaan yang sebenarnya.

Ayat jurnal penyesuian merupakan
langkah yang dilakukan sebagai kelanjutan
dari siklus akuntansi setelah trial balance.
Format jurnal penyesuaian yang bisa
digunakan berbentuk sama dengan general
journal sehingga prosedur pembuatan jurnal
penyesuian pun sama dengan prosedur
pembuatan jurnal umum

C. METODE PENELITIAN

1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan atau research and develop-
ment (R&D yang dapat digunakan untuk
mendesain, memproduksi, serta menguji
keefektifan pada suatu produk tertentu
(Sugiono dan Yustiyani, 2015:12). Produk
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah
media pembelajaran berbasis video pada

mata pelajaran akuntansi SMK kelas X.

2.  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dan pengembangan media
pembelajaran berbasis video di lakukan di
SMK Negeri 1 Godean pada bulan Februari
sampai dengan bulan Maret tahun 2020.

3.  Sampel Penelitian

Sampel ini adalah peserta didik kelas X
AKL 3 dan AKL 1 SMK Negeri 1 Godean Tahun
Ajaran 2019/2020 dengan jumlah sebanyak
34 peserta didik kelas X AKL 3 dan 8 peserta
didik kelas X AKL 1.

4.  Pengujian Instrumen Penelitian

Kuesioner dalam penelitian ini berisi
item-item terkait penilaian dalam
menentukan kualitas dan kelayakan media
pembelajaran berbasis video pada mata
pelajaran akuntansi dasar KD 3.10 dan 4.10
jurnal penyesuaian ditingkat SMK, oleh
peserta didik. Instrumen dalam pengumpulan
data terkait media pembelajaran berbasis
video adalah angket penilaian (kuesioner)
dan lembar validasi ahli yang meliputi ahli
materi, media, bahasa, dan praktisi.

5.  Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data
kualitatif merupakan data yang diperoleh dari
saran dan komentar yang telah dikemukakan
oleh 3 ahli dan 1 praktisi (guru), yang terdiri
dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
praktisi, dan peserta didik mengenai kualitas
dan kelayakan media pembelajaran berbasis
video. Data tersebut akan dikumpulkan dan
disimpulkan untuk dijadikan sebagai acuan
dalam memperbaiki produk yang sedang
dikembangkan, proses perbaikan merupakan
proses revisi produk. Revisi produk akan
dipaparkan secara rinci sesuai tahap-tahap
revisi yang dilakukan berdasarkan hasil uji
coba baik sebelum revisi maupun sesudah
proses revisi.

Data kuantitatif merupakan data yang
berisikan perolehan skor melalui instrumen
penilaian yang ada pada kuesioner dan
lembar validasi telah diisi oleh tiga ahli di
bidang materi, media, dan bahasa, serta
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guru dan peserta didik. Data kuantitatif
kemudian akan dihitung skor rata-ratanya
untuk setiap butir pertanyaan dalam
kuesioner tersebut. Setelah ketemu hasil
rata-rata dari perhitungan yang telah
dilakukan, kemudian akan dikonversi menjadi
nilai kualitatif dengan skala 5 yaitu dengan
skala Likert.

6. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan berupa me-
dia pembelajaran berbasis video. Produk
media pembelajaran berbasis video
mempunyai spesifikasi sebagai berikut:
a. Produk disajikan, dalam bentuk media

pembelajaran berbasis video yang di
dalamnya terdapat gambar, suara, serta
cerita yang menarik.

b. Media pembelajaran berbasis video ini
disajikan dengan adanya penjelasan
materi, ilustrasi untuk contoh soal
maupun latihan soal, serta dilengkapi
dengan adanya pembahasan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengembangan Produk Awal

a. Deskripsi Produk
Produk yang dikembangkan pada
penelitian ini berupa media pembelajaran
berbasis video yang dirancang untuk
membantu peserta didik dalam
memahami konsep akuntansi dasar
terkait materi jurnal penyesuaian pada
perusahaan jasa.
1) Konsep Produk

Produk media pembelajaran berbasis
video dikembangkan oleh peneliti
dengan mengambil konsep berupa
video pembelajaran, yang di
dalamnya berisi penyampaian materi
dengan menambahkan alur cerita,
ilustrasi di kehidupan nyata, contoh
soal, latihan soal, dan pembahasan.
Media pembelajaran berbasis video
pada penelitian ini
mengkombinasikan antara gambar,
video, teks, dan suara.

2)  Pembuatan Produk
Tahap berikutnya yang dilakukan
peneliti yaitu pembuatan produk

media pembelajaran berbasis video,
pembuatan produk dilakukan melaui
beberapa tahap diantaranya,
melakukan take video sesuai dengan
skenario yang sudah dibuat pada
tahap sebelumnya. Pertama
membuat bagian pembukaan, kedua
membuat bagian pembuatan materi,
ketiga membuat bagian ilustrasi atau
contoh soal, keempat membuat
bagian pembahasan ilustrasi contoh
soal, kelima membuat bagian latihan
soal, keenam membuat bagian
pembahasan latihan soal, ketujuh
membuat bagian penutup.

b. Deskripsi Analisis Kebutuhan
Hasil dari observasi analisis kebutuhan
yang telah di isi oleh peserta didik kelas
X, mengatakan bahwa pendidik masih
belum menggunakan media
pembelajaran saat kegiatan belajar
mengajar, dan media pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik masih bersifat
manual dan pendidik belum
menggunakan media pembelajaran
berbasis video pada saat pembelajaran
di kelas.

c. Deskripsi Hasil Observasi Penelitian
1) Hasil Observasi Penelitian (Pendidik/

Guru)
Hasil dari observasi penelitian dengan
sasaran pendidik menyatakan
pendidik menggunakan media
pembelajaran berbasis video pada
saat pembelajaran berlangsung,
pendidik memberikan kesempatan
terhadap peserta didik untuk
bertanya setelah mengamati dan
menyaksikan materi pembelajaran
dari video. Pendidik tidak menemui
kesulitan dalam menggunakan me-
dia pembelajaran berbasis video.

2) Hasil Observasi Penelitian (Peserta
Didik)
Hasil dari observasi penelitian dengan
sasaran peserta didik menyatakan
bahwa dengan adanya penerapan
media pembelajaran berbasis video
di kelas membuat peserta didik dapat
berkonsentrasi. Dapat membantu
peserta didik dalam memahami
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materi yang sedang dipelajari.
Dengan adanya penerapan media
pembelajaran berbasis video
membuat peserta didik menjadi
lebih fokus dan aktif.

2. Hasil Uji Coba Produk

a. Validasi Ahli Materi

Hasil penilaian terhadap media
pembelajaran berbasis video oleh ahli materi
menunjukan data terkait kualitas media
pembelajaran berbasis video yang terdiri dari
dua aspek yaitu aspek pembelajaran dan
aspek isi sudah termasuk kategori “baik”,
dengan skor 4.10. Menurut hasil penilaian
oleh ahli materi, media pembelajaran
berbasis video ini dinyatakan layak untuk
selanjutnya digunakan dalam pembelajaran
di SMK tanpa revisi.
b. Validasi Ahli Media

Hasil penilaian terhadap media
pembelajaran berbasis video oleh ahli media
menunjukan data terkait kualitas media
pembelajaran berbasis video yang terdiri dari
tiga aspek yaitu aspek penyajian, aspek
tampilan, dan aspek pemrograman. Sudah
termasuk kategori “sangat baik”, dengan
skor 4.39.
c. Validasi Ahli Bahasa

Hasil penilaian terhadap media
pembelajaran berbasis video oleh ahli bahasa
menunjukan data terkait kualitas media
pembelajaran berbasis video yang terdiri dari
lima aspek yaitu aspek komunikatif, aspek
keterbacaan, aspek lugas, aspek kesesuaian
dengan tingkat perkembangan peserta didik,
dan aspek keruntutan dan keterpaduan alur
pikir. Sudah termasuk kategori “sangat
baik”, dengan skor 4.53.
d. Validasi  Praktisi

Hasil penilaian terhadap media
pembelajaran berbasis video oleh ahli bahasa
menunjukan data terkait kualitas media
pembelajaran berbasis video yang terdiri dari
empat aspek yaitu aspek materi, aspek
bahasa, aspek penyajian, dan aspek tampilan
menyeluruh. Sudah termasuk kategori
“sangat baik”, dengan skor 4.70. Termasuk
kategori “sangat baik”, dengan skor 4.53.

e. Uji Coba Perorangan

Hasil uji coba perorangan menunjukan
bahwa media pembelajaran berbasis video
dalam kategori “sangat baik” dengan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 4,21
f. Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil uji coba kelompok kecil
menunjukan bahwa media pembelajaran
berbasis video dalam kategori “sangat baik”
dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar
4,46

3. Revisi Produk

Revisi produk dalam pengembangan me-
dia pembelajaran yang pertama adalah
pencahayaan nya yang kurang terang, kedua
Salah tulis & EYD, ketiga tampilan timer di
awal video, keempat belum adanya kegiatan
apersepsi pada video pembelajaran, kelima
penyampaian materi dalam video yang terlalu
cepat, dan yang terakhir perbaikan hanya
pada bagian suara dalam video yang masih
terdapat noise

4. Kajian Produk Akhir

Media pembelajaran berbasis video jurnal
penyesuaian perusahan jasa untuk siswa SMK
merupakan produk yang dikembangkan pada
penelitian ini, produk tersebut telah
dikembangkan dengan melakukan
serangkaian kegiatan penelitian dan
pengembangan. Terdapat beberapa tahap
yang digunakan dalam pengembangan. Pada
tahap pertama, melakukan pengumpulan
data berupa materi, kurikulum, kompetensi
dasar (KD), serta data lainnya yang dapat
mendukung proses penyusunan produk dan
dapat diproduksi menjadi produk awal.
Kemudian pada tahap kedua yaitu
merupakan tahap evaluasi terhadap produk,
tahap ini dilakukan melalui validasi produk
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
praktis, serta tahap uji coba produk oleh
kelompok sasaran (peserta didik).

Data yang di peroleh dari tahap evaluasi
melalui validasi yang dilakukan oleh ahli
materi sebanyak satu kali, ahli bahasa satu
kali, ahli media dua kali, dan praktisi dua
kali, data tersebut digunakan untuk merevisi
atau memperbaiki produk awal dan produk
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yang kedua yaitu produk yang telah direvisi
atau disempurnakan. Hasil dari tahap
evaluasi yang telah dilakukan oleh ahli dan
praktisi, digunakan untuk memperoleh
penilaian terkait kualitas produk yang sedang
dikembangkan serta untuk mengetahui sa-
ran-saran dari tahap evaluasi tersebut, untuk
dijadikan dasar atau acuan dalam melakukan
revisi produk. Setelah dilakukan revisi
terhadap produk awal, hasil revisi digunakan
untuk dijadikan produk akhir yang akan
dinilai oleh kelompok sasaran (peserta didik).
Hasil dari penilaian yang dilakukan oleh
kelompok sasaran (peserta didik) digunakan
sebagai acuan untuk merevisi produk
sebelum menjadi produk jadi. Sehingga
dengan demikian media pembelajaran
berbasis video jurnal penyesuaian untuk siswa
SMK ini telah melalui serangkaian penilaian
dan revisi yang dilakukan secara bertahap.

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah
dilakukan bahwa produk berupa media
pembelajaran berbasis video materi jurnal
penyesuaian untuk siswa SMK yang
dikembangkan ini memiliki kualitas yang baik
dan layak untuk digunakan. Pernyataan
tersebut dapat dibuktikan dari hasil penilaian
yang telah dilakukan oleh beberapa ahli,
praktisi, maupun oleh kelompok sasaran
(peserta didik). Produk media pembelajaran
berbasis video yang dikembangkan ini, secara
umum mempunyai karakteristik sebagai
berikut:
a. Produk media pembelajaran berbasis

video yang telah dikembangkan peneliti
merupakan media pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai komponen
media seperti adanya alur cerita, suara,
musik, gambar, dan subtitle.

b. Produk media pembelajaran berbasis
video yang dikembangkan dirancang
untuk digunakan di dalam kelas, tanpa
memerlukan penginstalan aplikasi, dan
dapat juga menggunakan internet jika
mengakses nya di YouTube serta media
daring yang lainnya.

c. Produk media pembelajaran berbasis
video ini menampilkan materi jurnal
penyesuaian yang dilengkapi dengan
ilustrasi, contoh soal, latihan soal, dan
beserta pembahasan.

5. Keterbatasan Produk Akhir

Dalam pengembangan produk media
pembelajaran berbasis video ini, masih
terdapat keterbatasan. Berikut ini adalah
keterbatasan produk media pembelajaran
berbasis video:
a. Backsound dalam media pembelajaran

berbasis video masih terbatas,
dikarenakan peneliti masih sulit dalam
menentukan instrumental musik yang pas
dengan video yang akan diedit.

b. Proses pengambilan gambar pada media
pembelajaran berbasis video, masih
seadanya sesuai dengan kemampuan
peneliti, dan tidak menggunakan jasa
profesional.

E. PENUTUP

1. Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis video yang
sudah dikembangkan mendapat respon yang
positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil
yang di peroleh dari proses validasi yang
dilakukan oleh ahli materi menunjukan
kategori “baik” dengan rerata skor 4,10,
oleh ahli media menunjukan kategori “sangat
baik” dengan rata-rata skor akhir 4,39, oleh
ahli bahasa menunjukan kategori “sangat
baik” dengan rata-rata skor akhir 4,53, oleh
praktisi menunjukan kategori “sangat baik
“dengan rata-rata  skor akhir 4,70, pada
saat uji coba perorangan menunjukan
kategori “sangat baik” dengan rata-rata skor
akhir 4,21, pada uji coba kelompok kecil
menunjukan kategori “sangat baik” dengan
rata-rata skor 4,46.
2. Saran

Peneliti menyampaikan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat. Adapun
saran yang peneliti sampaikan sebagai
berikut:
a. Bagi Pendidik

Media pembelajaran berbasis video ini
diharapkan dimanfaatkan pendidik untuk
menciptakan pembelajaran yang
menarik. Media pembelajaran berbasis
video dapat dimanfaatkan pendidik
untuk meningkatkan pemahaman dan
motivasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Dan sebagai saran
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pengembangan media pembelajaran
lainnya.

b. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas
yang memadai untuk pengembangan
media pembelajaran berbasis video.
Sekolah dapat memberi reward kepada
tenaga pendidik yang menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan
kreatif lainnya. Sekolah dapat
mengadakan lomba terkait penggunaan
media pembelajaran berbasis video atau
yang lainnya.
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